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Abstract: The purpose of this research is to analyze the influence of Organizational Citizenship 

Behavior, Innovation Behavior, and Loyalty on Employee Performance at PT Talindo. The 

advantage of this research is that it can be used as input for preparing and determining 

appropriate human resource management strategies to achieve results that further optimize 

employee performance in an organization. The research population consisted of all 86 PT 

Tarindo employees, and non-probability sampling techniques were used to take a sample of 86 

PT Tarindo respondents. Saturation sampling (census). Analysis of this research data uses 

multiple regression analysis of the SPSS version 24 program, and the results of the analysis and 

discussion show that Organizational Citizenship Behavior has a partially positive and significant 

effect on employee performance; Innovative behavior is proven to have a positive and significant 

influence. . Employee performance and loyalty have a positive and significant influence on the 

performance of PT Tarindo employees. 

 

Keywords: Employee Performance, Loyalty Organizational Citizenship Behavior, Innovative 

Behavior. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior, Innovation Behavior, dan Loyalty terhadap Kinerja Karyawan di PT Talindo. 

Keunggulan penelitian ini adalah dapat dijadikan bahan masukan untuk mempersiapkan dan 

menentukan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang tepat untuk mencapai hasil yang 

lebih mengoptimalkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi. Populasi penelitian terdiri dari 

seluruh karyawan PT Tarindo yang berjumlah 86 orang, dan digunakan teknik non-probability 

sampling untuk pengambilan sampel sebanyak 86 responden PT Tarindo. Pengambilan sampel 

saturasi (sensus). Analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda program 

SPSS versi 24, dan hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa Organizational 

Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan; 

Perilaku inovatif terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan. . Kinerja karyawan 

mempunyai kinerja dan loyalitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Tarindo. 

 

Kata kunci: Kinerja Karyawan, Loyalitas Organisation Citizenship Behavior, Perilaku Inovatif. 

 

1. Pendahuluan  
Sumberydaya manusia memiliki perananyyang sangat strategis dalam menyelenggarakanydan 

menjalankan bisnisydalam suatu organisasi. Karyawan sebagaiysumber daya manusia 

bukanyhanya semata-mata menjadi objekydalam pencapaian tujuanyperusahaan. Tetapi jugaydapat 

menjadi subjekyatau pelaku dalamyperusahaan tersebut. Karyawanydapat menjadiypelaksana, 

perencana dan pengendalianyyang berperan penting dalam mewujudkanytujuan perusahaan, 

sertaymempunyai perasaan, pikiran dan hasrat yangydapat mempengaruhi sikap dalamybekerja. 

Karyawan merupakanysalah satu faktor untuk menjadiypenentu keberhasilanysuatu perusahaan 
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danymempunyai unsur penting dalamypenyelenggara perusahaan, yangysering juga dapat 

menimbulkanymasalah. Hal tersebut disebabkanykarena setiap manusia memilikiytingkat 

kebutuhan, masalah dan latar belakangyyang berbeda. Pada umumnyayjika seseorang memiliki 

tingkat kreativitasyindividual yang baik makayseseorang tersebut akan memiliki loyalitasydan 

kinerja yang baikypula. 

Kinerja karyawan merupakan faktor penting yang dijadikan penentu untuk mengembangkan 

perusahaan dan mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan tersebut. Dari hasil wawancara 

dengan karyawan dikantor PT Tarindo Kabupaten Pati, Kecamatan Juwana tentang kinerja 

karyawan diperusahaan tersebut masih ditemukan beberapa karyawan yang masih kurang 

bersemangat saat bekerja, masih ada karyawan yang duduk santai-santai pada saat jam kerja sudah 

dimulai dan masih ada beberapa karyawan yang masuk terlambat. Maka dari itu kinerja karyawan 

sangat berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan. Data kinerja karyawan juga bisa dilihat dari 

table berikut:  

 

Tabel 1 Data Kinerja Karyawan PT Tarindo 2020-2022 

No. Tahun Turn Over Absensi Target Produksi 

1.  2020 40% 35% 25% 

2.  2021 50,8% 38% 30% 

3.  2022 65,5% 49,7% 46,5% 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2023 

 

Berdasarkan table diatas terlihat bahwa kinerja karyawan di PT Tarindo dari tahun 

2020-2022 mengalami penurunan yang sangat signifikan. Dapat disimpulkanybahwa masih 

ada jarak hubunganypemimpin dengan karyawanyyang lain, dengan halytersebut dapat 

mempengaruhiykinerja karyawan. Semakin tinggiytingkat hubungan kerja sesama karyawan 

maka akan semakinybaik kinerja karyawan. Karena kedekatanyhubungan atasan 

denganybawahan merupakan salah satuybentuk kontribusi komitmenyorganisasi karyawan 

dan perusahaan. Selainyitu potensi kreatifypada semua orang tergantungybagaimana cara 

mengembangkannyaysecara optimal agar tidak terhambatydan bisa berkembangydengan baik. 

Tujuan pada penelitian ini adalah  untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

organization citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja karyawa, pengaruh perilaku 

inovatif terhadap kinerja karyawan,  dan pengaruh loyalitas terhadap kinerja karyawan di PT 

Tarindo? 

 

2. Kajian Pustaka  

2.1 Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Organizational citizenship behaviors OCB didefinisikanysebagai perilaku yang 

dipilihysecara bebas oleh individu dimanayperilaku tersebut tidak secaraylangsung atau eksplisit 

diakuiyoleh sistem imbalan formal danysecara agregat meningkatkan efektivitas fungsiyorganisasi 

(Sena, 2017). OCByjuga dikenalysebagai perilaku ekstrayperan yang merupakanytindakan 

persyaratanypekerjaan. Bawahan secarayimpulsif melampauiykontrak kerja danymelaksanakan 

tugas yang tidakydiwajibkan tanpa mengharapkanyimbalan dan pengakuanyeksplisit (Kadembo et 

al., 2019). 

 

2.2 Perilaku Inovatif 

Perilaku inovatif didefinisikan sebagai penerapan ide, proses, praktik, dan kebijakan baru 

untuk mencapai efektivitas organisasi, kesuksesan bisnis, dan keberlanjutan jangka panjang 

(Zuhaena & Harsuti, 2021). Perilaku inovatifymelibatkan penggalian terhadapyberbagai 

kesempatan, pengembanganyide-ide baru, tindakanymengimplementasikan perubahan, 

danymenerapkan pengetahuan baru atauyproses untuk memperbaikiykinerja (Setyowati & 

Etikariena, 2019). 

 

2.3 Loyalitas 
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Loyalitasyadalah sifat yangydimiliki oleh seorangykaryawan dan akanymuncul pada saat 

bekerjaydalam sebuah organisasi atauyperusahaan, dalam kehidupanysehari-hari baik disadari 

maupunytidak, loyalitas adalahybagian dari kehidupan manusia sendiri (Aityan & Gupta, 2011). 

Loyalitas adalahykesetiaan yang dicerminkanyoleh kesediaan karyawan menjagaydan membela 

organisasiydengan kesadaran, tekad, sertaykesanggupan yang dibuktikan denganysikap dan 

tingkah laku dalamymelaksanakan tugas untuk mewujudkan tujuanyorganisasi (Purnamasari & 

Sintaasih, 2019). 

 

2.4 Kinerja Karyawan 

Kinerja ykaryawan adalah hasil dariyproses pekerjaan tertentu secarayberencana pada waktu 

danytempat karyawan melakukan  aktifitasypada organisasi tempat yangybersangkutan bekarja 

(Sutrisno & Kurniawan, 2020).  Kinerja karyawan adalahykapasitas seorang karyawan untuk 

melaksanakan tugas dengan keahlianyyang khusus (Pratiwi et al., 2023). Kinerja karyawan  

merupakan  suatu  kontribusi  yang  dilakukan  oleh  karyawan  untuk membantu  perusahaan  

mencapai  tujuannya  sesuai  dengan  peran  dan  kemampuan masing-masing  karyawan 

(Nugraheni et al., 2023). 

 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh antara Organizational Citizenship Behaviour (OCB) terhadap Kinerja 

Karyawan  

Organizational CitizenshipyBehavior (OCB) berkaitanydengan manifestasi seseorang 

sebagai makhlukysosial. Perilaku positif karyawanyakan mampu mendukungyykinerja 

individu dan kinerjayorganisasi untuk perkembanganyorganisasi yang lebihybaik (Winardi, 

2012). Selain itu keadaan yang mampu meningkatkan kinerja karyawan adalah perusahaan 

bisa mengatur karyawannya dengan baik tentu berdampak positif untuk perkembangan 

perusahaan. Jika setiap karyawan mampu menyelesaikan semua pekerjaan yang ditugaskan 

kepadanya oleh organisasi dengan cara seefektif dan seefisien mungkin, maka kinerja 

mereka dianggap memuaskan, sehingga dapat menyelesaikan setiap masalah yang timbul 

diorganisasi (Devi et al., 2024). Yang disebut denganyOrganizational CitizenshipyBehavior 

(OCB) atau perilaku peran tambahanymerupakan perilaku kerjayrelawan dan tidak berkaitan 

langsungydengan sistem penghargaanyformal (Sutrisno et al., 2023). Perusahaan 

mengidentifikasi peluang dan ancaman (analisis eksternal) serta kekuatan dan kelemahan 

internalnya (analisis internal), dan kemudian mendefinisikan strategi yang seharusnya 

(Sutrisno, 2023). Berbicaraytentang kinerja selalu berkaitanydengan budaya perilaku di 

dalamyorganisasi itu sendiri. Perilakuyseseorang dalam organisasi OCB merupakanykonsep 

yang baru dalamyanalisis kinerja. Konsep iniymenjelaskan bahwa perilakuyOCB dilakukan 

olehyseseorang dengan penuh kebebasanydalam menentukanysesuatu dan saling 

pengertianydengan tanpa adanyaypermintaan imbalan atauyganjaran formal lainnya 

terhadapyorganisasi, sehingga perilakuyini sangat membantuydan menguntungkanyorganisasi 

(Arifin & Dwiyanti, 2021).  

H1 : DidugayOrganizational Citizenship Behaviouryberpengaruh positif terhadap 

KinerjayKaryawan 

Pengaruh antara Perilaku Inovatif terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Shalley et al., (2004), keunggulan kompetitifydi suatu perusahaan dapat tercipta 

bilayada perilaku kerja yangyinovatif serta ada kesediaanydari manajer untukymendukungnya. 

Motivasi   yang   tinggi   dapat mendorong  karyawan  untuk  bekerja  lebih keras, berinovasi, 

dan  berkontribusi  secara aktif  dalam  kegiatan  operasional (Widyasari et al., 2023). 

Menurut Fanggidae et al., (2023) bahwa UKM yangyberinvestasi di inovasiymemiliki tingkat 

bisnis yangylebih tinggi kinerja danylebih mungkin untukymasuk pasar baru 

dibandingkanyUKM yang tidak berinvestasiyinovasi. Peneliti  menyarankanyhal itu 

pengambilykebijakan harus fokus padayupaya promosi inovasi diykalangan UKM dengan 

memberikanyakses informasi, pelatihan, danykeuangan mendukung. Perilakuyinovatif juga 

menentukan keinginanykaryawan untuk mengaplikasikanyide baru, produk, prosesyserta 

strategi terhadap pekerjaanyyang dilakukan, perusahannya atauyanggotanya (West & Farr, 

1989). Tanpa punya keahlian khusus sulit untuk bersaing dalam kehidupan sekarang, krisis 
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yang multi demensional   membuat   sulitnya   kehidupan   ini,  kurangnya   lapangan   

pekerjaan,   banyaknya pengangguran membuat kehidupan semakin kompleks, maka 

dibutuhkan sumber daya manusia yang  trampil  dan  berwawasan  luas (Muhtarom et al., 

2021). Setiapyperusahaan harus menganggapyhal tersebut penting untukymemberikan 

motivasi kepada karyawan agarykinerjanya meningkat melaluiyperilaku inovatif dan kreatif 

(Demircioglu & Audretsch, 2017). 

H2 : Diduga PerilakuyInovatif berpengaruh positifyterhadap KinerjayKaryawan 

Pengaruh antara Loyalitas terhadap Kinerja Karyawan 

Loyalitasymerupakan kondisiyyang mengikat antaraykaryawan denganyperusahaannya, 

karena loyalitasybukan hanya kesetiaanyyang tercermin dariyseberapa lama 

seseorangyberkerja di dalamyorganisasi perusahaan, namun dapat dilihat jugaydari seberapa 

besarypikiran, ide, gagasan, serta kinerjanya tercurahysepenuhnya kepadayperusahaan itu 

(Onsardi, 2018). Kesetiaan pekerja terhadap organisasi, dan kecemasan anggota organisasi 

terhadap organisasi serta kelangsungan prestasi dan perkembangan anggota organisasi 

(Setrojoyo et al., 2023). Sumber daya manusia sangat penting dalam interaksinya dengan 

faktor modal, material, metode, dan prosedur Tingkat kompleksitas yang ada dapat 

mempengaruhi kualitas manusia (Sutrisno et al., 2022). Kinerja  karyawan adalah asil dari 

proses pekerjaan tertentu secara  berencana pada waktu dan tempat karyawan melakukan  

aktifitas pada organisasi tempat yang bersangkutan bekarja (Sutrisno & Kurniawan, 2020). 

Evaluasi kerja merupakan upaya untuk mengetahui kondisi pencapaian kerja sehingga dapat 

diketahui apakah ada kemajuan dan kendala sehingga dapat dinilai dan dipelajari untuk 

perbaikan di masa mendatang (Sutrisno et al., 2021). 

H3 : Diduga Loyalitasyberpengaruh positif terhadapyKinerja Karyawan 

 

3. Metode Penelitian  

Berdasarkanieksplanasinya, ipenelitian ini itermasuk ipenelitian kuantitatif idengan 

pendekatan kuantitatif ini penelitian akan bersifat pre-determinded, analisis data statistik serta 

interpretasi data statistic. Adapun ipopulasi dalam penelitian iini adalah Seluruh karyawan di PT 

Tarindo dengan total 86 responden Penelitian ini pengambilanqsampel menggunakan 

nonqprobability samplingqkarena jumlahqpopulasi relatifqsedikit makaqteknik yangiqdiambil 

yaitu samplingqjenuh (sensus). Menuruti Priyono, (2008) Teknikqsampling ijenuhqadalah 

teknikqpenentuan sampelqbila semuaqanggotaipopulasi digunakanqdengan jumlahqkeseluruhan 

isampelq86qresponden. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  
 

4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2 Hasilh Analisis Regresi Linier Berganda 

  
        Sumber: Diolah oleh penulis, 2023 

 

Berdasarkanhtabelb2 diatashdapat dilihathhasil analisishregresi linierhberganda, 

diperoleh hpersamaan linierhbergandahyaitu : 

Yi = ia + iβ1 iX1 + iβ2X2 + iβ3 X3 

Yi = i2,554 + 0,103 X1 + 0,381 X2 + 0,250 X3 

Persamaanhregresi linierhberganda inihdapat diartikanhsebagai berikut :  



Sigit Riyanto 1, Sutrisno 2, Qristin Violinda 3  

MANABIS (Jurnal Manajemen dan Bisnis) Vol. 2 No. 4 (2023) 260-267 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

264 

1. Nilaihα sebesarb i2,554 hnilaibini merupakanhkonstanta atau menjelaskanhvariabel 

Pengaruh Organisation Citizebship Behavior, Perilaku Inovatif, Kreativitas 

Individual Dan Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan di PT Tarindo 

bernilai i2,554. 

2. β1b (nilaihkoefisien regresihX1), yaitubsebesarh 0,103. Halhini 

menunjukkanhbahwa variabelb Organisation Citizebship Behavior mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan  akanhmengakibatkan peningkatanhvariabel 

Kinerja Karyawan sebesarh0,103.  

3. β2 (nilaihkoefisien regresihX2), yaituhsebesar 0,381. Halhini menunjukkan bahwa 

variabel Perilaku Inovatif mengalami peningkatan sebesarhsatuhsatuan iakan 

mengakibatkan peningkatanhvariabel Kinerja Karyawan sebesar 0,381.  

4. β4 (nilaihkoefisien regresihX4), yaituhsebesar 0,250. Halhini 

menunjukkanhbahwabbvariabelh Loyalitas Karyawan mengalami peningkatan 

sebesarhsatuhsatuan iakan mengakibatkan peningkatanhvariabel Kinerja 

Karyawan sebesarh-0, 250. 

 

4.2 Hasil Uji Hipotesis  

Berikuthini hasilbujihtbmenggunakan programhSPSS dapathdilihat darihtabel 4 

bahwa: 

1. Pengaruh Organisation Citizebship Behavior Terhadap Kinerja Karyawan b 

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Organisation Citizebship Behavior terhadap 

Kinerja Karyawan menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,032 < 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar 2,187. hHasil tersebutudapat disimpulkanubahwahH1 

diterima, usehingga Organisation Citizebship Behavior berpengaruhupositif 

danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Pengaruh Perilaku Inovatif Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Perilaku Inovatif terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

3,362. hHasil tersebutudapat disimpulkanubahwahH2 diterima, usehingga Perilaku 

Inovatif berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Pengaruh Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasiluhpengujian statistikupengaruh Loyalitas Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan menunjukkanuhasil bahwa nilai signifikanu0,008 < 0,05 dan nilai t 

hitung sebesar 2,739. hHasil tersebutudapat disimpulkanubahwahH4 diterima, 

usehingga Loyalitas Karyawan berpengaruhupositif danusignifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

4.3 Pembahasan 

Pengaruh Organisation Citizebship Behavior Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil uji statistik pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap 

Kinerja Pegawai. Dengan meningkatnya Organizational Citizenship Behavior, maka 

kinerja karyawan PT Talindo juga semakin meningkat. Organisasi yang sukses 

membutuhkan karyawan yang termotivasi untuk melampaui tugas formal mereka dan 

bekerja melebihi harapan. Perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) mengacu pada 

ekspresi seseorang sebagai makhluk sosial. Perilaku karyawan yang positif mendukung 

kinerja individu dan organisasi serta mengarah pada perkembangan organisasi yang 

lebih baik  (Winardi, 2012). Berbicara mengenai kinerja selalu berkaitan dengan budaya 

perilaku organisasi itu sendiri. Perilaku individu dalam organisasi OCB merupakan 

konsep baru dalam analisis kinerja. Konsep ini mengisyaratkan bahwa perilaku OCB 

yang dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kebebasan penuh untuk 

memutuskan dan saling memahami suatu hal, tanpa organisasi menuntut imbalan atau 

imbalan formal lainnya digambarkan sangat membantu dan informative (Arifin & 

Dwiyanti, 2021). Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh 

(Lestari & Ghaby, 2018) dan (Ticoalu, 2015) Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
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secara parsial Organizational Citizenship Behaviour berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Pengaruh Perilaku Inovatif Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior dapat 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Dampak perilaku inovatif terhadap kinerja karyawan Hasil Uji Statistik Dampak 

Perilaku Inovatif terhadap Kinerja Karyawan u Bahwa perilaku inovatif mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Tarindo. Semakin 

inovatif perilakunya maka semakin baik pula kinerja karyawan PT Tarindo. Ketika 

perilaku kerja inovatif ada dan didukung secara aktif oleh para manajer, hal itu 

menciptakan keunggulan kompetitif dalam suatu perusahaan. Perilaku inovatif juga 

menentukan keinginan karyawan untuk menerapkan ide, produk, proses, dan strategi 

baru pada pekerjaan mereka, perusahaan, atau anggotanya (West & Farr, 1989). Semua 

perusahaan hendaknya memandang penting untuk meningkatkan motivasi karyawan 

guna meningkatkan kinerja karyawan melalui perilaku inovatif dan kreatif (Demircioglu 

& Audretsch, 2017). Hal ini juga mendukung pernyataan sebelumnya bahwa kinerja 

tinggi dapat dicapai melalui perilaku inovatif (Wynen et al., 2014). Hal ini didukung 

oleh penelitian terdahulu yang dilakukan (Hadi et al., 2020), dan (Yasa et al., 2021) 

menunjukkan bahwa variabel Perilaku Inovatif dapat mempengaruhi variabel kinerja 

karyawan secara positif serta signifikan. 

 

Pengaruh Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Di PT Tarindo, kami menguji secara statistik dampak loyalitas karyawan 

terhadap kinerja karyawan dan menemukan bahwa loyalitas karyawan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan meningkatnya 

loyalitas karyawan maka kinerja karyawan PT Talind pun meningkat. Karyawan yang 

loyal biasanya mengikuti aturan. Kepatuhan ini didasarkan pada kesadaran karyawan 

bahwa peraturan perusahaan diterapkan untuk menjamin kelancaran operasional bisnis. 

Kondisi ini memungkinkan pegawai berperilaku baik dan patuh tanpa merasa terpaksa 

atau takut akan sanksi jika melanggar aturan. Karyawan dengan loyalitas kerja yang 

baik akan mengembangkan hubungan dan lingkungan yang harmonis dengan rekan 

kerja dan manajer (Suhardi et al., 2021). Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Tamba et al., 2018) dan (Ivana Ariyani, 2016) menunjukkan keduanya 

bahwa variabel loyalitas dapat mempengaruhi variabel kinerja karyawan secara positif 

serta signifikan. 

 

5. Kesimpulan  

Berdasarkanhhpembahasan yang telah dijelaskanhsebelumnya, makahdapat 

ditarikhkesimpulanbsebagaihberikut; Hasilypengujian menunjukkanybahwa secara parsial 

Organisation Citizebship Behavior berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, Perilaku Inovatif berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

dan Loyalitas Karyawan berpengaruhupositif danusignifikan terhadap Kinerja Karyawan.   
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